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Penelitian dalam Tesis ini dilatar belakangi oleh sebuah fenomena
pentingnya sekolah kejuruan dalam upaya penyiapan tenaga kerja siap pakai
untuk menekan tingkat pengangguran dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi
Indonesia, perubahan paradigma penyelengaraan pendidikan kejuruan mulai
dilakukan. Perubahan paradigma tersebut terjadi pada orientasi pendidikan dan
pelatihan kejuruan yang dikembangkan dari yang bersifat supply driven menjadi
demand driven. Sistem pengelolaan yang mulanya bersifat sentralistik, berubah
menjadi desentralistik. Pendekatan pembelajarannya pun bergeser, dari
pendekatan mata pelajaran menjadi pembelajaran berbasis kompetensi. Pola
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan pun berkembang dari yang semula
sangat terstruktur menjadi lebih flksibel/luwes dan permeable/terbuka.
Konkretnya, pendidikan itu harus mampu menyiapkan tenaga yang terampil.
Sementara itu, saat ini pendidikan nasional dihadapkan kepada masalah antara lain
peningkatan kualitas, pemerataaan kesempatan, keterbatasan anggaran dan belum
terpenuhi sumber daya dari masyarakat secara profesional sesuai dengan prinsip
pendidikan sebagai tanggung jawab bersama antara pemerintah, masyarakat dan
orang tua

Fokus penelitian dalam penulisan tesis ini adalah: (1) Bagaimana
formulasi strategi peningkatan mutu pendidikan dalam meningkatkan akseptasi
pasar di SMK Islam 2 Durenan dan SMKN 1 Pogalan, Trenggalek? (2)
Bagaimana implementasi strategi peningkatan mutu pendidikan dalam
meningkatkan akseptasi pasar di SMK Islam 2 Durenan dan SMKN 1 Pogalan,
Trenggalek? (3) Bagaimana implikasi strategi peningkatan mutu pendidikan
dalam meningkatkan akseptasi pasar.

Jenis penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah field research atau
penelitian lapangan, dimana peneliti menggali dan mengumpulkan data dengan
langsung turun ke lapangan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
mengunakan pendekatan kualitatif dengan model analisis multi kasus, dimana
peneliti mengambil setting lokasi di SMK Islam 2 Durenan dan SMKN 1 Pogalan
Trenggalek.

Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa: (1) formulasi
strategi Peningaktan mutu pendidikan pendidikan di SMK Islam 2 Durenan dan
SMKN 1 Pogalan, Trenggalek dilakukan dengan perumusan visi dan misi dserta
target dan tujuan kemudian merumuskan strategi yaitu peningkatan sarana
prasarana, pengembangan kurikulum dan peningkatan SDM, (2) dalam tahapan
implementasi strategi peningkatan mutu pendidikan dalam meningkatkan
akseptasi pasar dilakukan dengan peningkatan ruang belajar dan laboratorium



praktejk beserta fasilitas didalamnya, pengembangan kurikulum dengan
menambah jam pelajaran untuk mata pelajaran produktif serta pengayaan materi
dengan bekerja sama dengan mitra kerjaserta menyertakan SDM dalam diklat dan
workshop; (3) implikasi strategi peningkatan mutu pendidikan dalam
meningkatkan akseptasi pasar adalah dengan bertambahnya jumlah kemitraan
dalam rangka penyerapan lulusan serta adanya peningkatan sarana prasarana hasil
kerja sama dengan mitra kerja.

Penelitian ini  berimplikasi secara Teoritis terhadap teori yang
dikemukakan Oleh Sagala dan Mulyasa yaitu mutu dalam konteks pendidikan,
mencakup input, proses dan output pendidikan serta Outcome, outcome
dinyatakan bermutu apabila lulusan cepat terserap di dunia kerja, dan semua pihak
mengakui kehebatan lulusan dan merasa puas dengan kompetensi yang dimiliki
oleh lulusan serta seberapa banyak perusahaan di DU/DI yang bergabung dalam
kemitraan dengan sekolah dalam rangka penyerapan lulusan tersebut, sehingga
dalam konteks pendidikan, kualitas yang dimaksudkan adalah dalam konsep
relatif, terutama berhubungan erat dengan kepuasan pelanggan.
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The research in this thesis is motivated by a phenomenon of the importance of
vocational schools in the effort to prepare the workforce ready to push the unemployment
rate and boost economic growth in Indonesia, the organization of vocational education
paradigm shift started. Paradigm change occurred in the orientation of vocational
education and training developed from that is supply-driven into a demand driven.
System management is centralized at first, turn out to be decentralized. Its study approach
shifted, from the approach of subjects into competency-based learning. The pattern of
education and training activities has expanded from its former structured to be more
feasible / flexible and permeable / open. Concretely, that education should be able to
prepare a skilled workforce. Meanwhile, the current national education faced with the
problem include increased quality, equalization occasion, budget constraints and unmet
resources from the public in a professional manner in accordance with the principle of
education as a shared responsibility between government, communities and parents

The focus of research in this thesis are: (1) How formulation strategies for
improving the quality of education in increasing market acceptance in SMK Islam
2 Durenan and SMK 1 Pogalan Trenggalek? (2) How is the implementation strategy
of improving the quality of education in increasing market acceptance in SMK
Islam 2 Durenan and SMK 1 Pogalan Trenggalek? (3) How implications of strategies
for improving the quality of education in increasing market acceptance.

This type of research that will be conducted by researchers is a field
research or field research, where researchers explore and collect data to directly
go to the field. The approach used in this study using a qualitative approach with a
model of multi-case analysis, where researchers take the setting locations in SMK
Islam 2 Durenan and SMK 1 Pogalan Trenggalek.

From these results, the authors concluded that: (1) the formulation of
strategies Peningaktan education quality education in SMK Islam 2 Durenan and
SMK 1 Pogalan, Terri performed with the formulation of the vision and mission
dserta goals and objectives and then formulate a strategy of increased
infrastructure, curriculum development and human resource development, (2) the
stage of implementation of strategies for improving the quality of education in
improving the acceptance market, improving classrooms and laboratories practice
and facilities therein, curriculum development by increasing the hours of
instruction for the subjects of the productive and the enrichment of the material by
working with work partners include HR in training and workshops; (3) the
implications of the strategy of increasing the quality of education in increasing
market acceptance is the increasing number of partnerships in order to increase
the absorption of graduates and their infrastructures in collaboration with partners.



This research has implications in Theoretical against the theory put
forward by Sagala and Mulyasa which are quality in an educational context,
including input, process and output of education as well as the outcome, outcome
otherwise qualified if graduates are quickly absorbed in the world of work, and all
parties recognize the severity of graduates and were satisfied with the competency
of graduates and how many companies in DU / DI join in partnership with the
school in order to graduate absorption, so in the context of education, the quality
IS meant in a relative concept, particularly closely related to customer satisfaction.
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